
Kasus kekerasan terhadap anak dalam pengasuhan non-keluarga menyoroti
lemahnya sistem pengawasan dan keterlibatan sosial dalam pengasuhan alternatif.
Tulisan ini bertujuan menganalisis kapasitas lingkungan sosial dalam mendukung
pengasuhan alternatif yang aman dan adaptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa
komunitas memiliki peran strategis melalui deteksi dini, pendampingan psikososial,
dan edukasi publik. Namun, tantangan seperti rendahnya literasi pengasuhan,
keterbatasan dukungan hukum, dan stigma terhadap anak non-biologis masih
menghambat efektivitas sistem ini. Sebagai rekomendasi, Komisi VIII DPR RI
dapat berperan dalam isu pengasuhan alternatif dengan mengoptimalkan fungsi
legislasi melalui penyusunan RUU Pengasuhan Anak; fungsi anggaran melalui
peningkatan alokasi anggaran untuk memperluas layanan komunitas, serta fungsi
pengawasan untuk memastikan pelatihan dan pendampingan bagi pengasuh serta
komunitas dilakukan secara menyeluruh dan tepat sasaran. Dukungan kebijakan
yang menyeluruh dan kolaboratif antara DPR RI, pemerintah, dan masyarakat sipil
menjadi kunci penguatan sistem pengasuhan alternatif berbasis komunitas.
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Abstrak

Pendahuluan
Kasus kekerasan terhadap anak kembali mengguncang perhatian publik. Pada Juni 2025,
seorang anak perempuan berusia dua tahun di Kuantan Singingi, Riau, meninggal dunia akibat
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pasangan suami istri yang berperan sebagai orang tua
asuhnya (Siregar, 2025). Peristiwa ini menunujukkan masih lemahnya pelindungan terhadap
anak, khususnya dalam konteks pengasuhan oleh pihak non-keluarga. Tanpa sistem pengawasan
yang memadai dan keterlibatan sosial dari lingkungan sekitar, anak justru terpapar pada situasi
berisiko yang dapat berujung pada kekerasan atau pengabaian.

Beberapa faktor yang turut memperburuk situasi tersebut dijelaskan oleh UNICEF (2025), yang
mencatat bahwa kemiskinan, konflik, dan disintegrasi keluarga menjadi penyebab utama anak-
anak terpisah dari keluarga inti. Dalam kondisi tersebut, banyak dari mereka beralih ke
pengasuhan oleh keluarga pengganti atau lembaga alternatif yang belum tentu menjamin
pemenuhan hak dan pelindungan anak secara menyeluruh. Kurangnya dukungan dari sis
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Menurut United Nations General Assembly (2010), pengasuhan alternatif merujuk pada
bentuk pengasuhan bagi anak yang tidak berada di bawah asuhan orang tua kandung,
baik karena ditinggalkan, ditelantarkan, atau karena ketidakmampuan orang tua dalam
memberikan perawatan yang memadai. Bentuk pengasuhan alternatif dapat bersifat
informal seperti pengasuhan oleh kerabat tanpa penetapan hukum, maupun formal
melalui keputusan otoritas yang sah seperti foster care, formal kinship care, pengasuhan
di institusi, atau pengasuhan mandiri yang tetap berada di bawah pengawasan.

Praktik di sejumlah negara menunjukkan bahwa pendekatan pengasuhan alternatif
berbasis komunitas mampu memberikan hasil yang positif. Di Nepal misalnya, praktik
seperti kinship care dan reunifikasi keluarga difasilitasi oleh regulasi nasional dan
diperkuat peran aktif lembaga swadaya masyarakat. Studi menunjukkan bahwa anak-anak
yang diasuh dalam sistem ini memiliki akses lebih baik terhadap pendidikan, identitas
hukum, serta jejaring sosial (Lama, 2023). Di Kamboja, model pagoda-based care yang
melibatkan komunitas keagamaan menegaskan pentingnya nilai-nilai spiritual dan
kultural dalam pengasuhan anak (Hamilton, 2018). Sementara itu di Ghana, melalui Care
Reform Initiative, sejak 2007 ribuan anak berhasil direintegrasikan ke dalam keluarga
dan komunitas masing-masing. Proses ini didukung oleh sistem gatekeeping, pelatihan
pengasuh, serta peta jalan reformasi kebijakan nasional (Frimpong‑Manso et al., 2024).
Praktik di ketiga negara ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas mampu
menciptakan lingkungan pengasuhan yang stabil, inklusif, penuh kedekatan emosional,
serta berakar pada nilai-nilai lokal yang kuat.

Di Indonesia, pengasuhan alternatif diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun
2017 tentang Pelaksanaan Pengasuhan Anak. Regulasi ini menegaskan bahwa
pengasuhan alternatif berbasis keluarga, baik oleh keluarga sedarah dalam garis lurus,
keluarga sedarah dalam garis menyimpang, maupun orang tua asuh, harus menjadi
pilihan utama. Sementara itu penempatan anak di panti sosial ditetapkan sebagai pilihan
terakhir. 

Definisi dan Model Pengasuhan Alternatif

pemenuhan hak dan pelindungan anak secara menyeluruh. Kurangnya dukungan dari sistem
sosial yang berfungsi dengan baik membuat pengasuhan alternatif berpotensi menjadi ruang
baru bagi pelanggaran hak anak.

Lebih jauh, temuan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI, 2024) mempertegas urgensi
persoalan ini. Dari hasil pengawasan di 21 lokasi, ditemukan 880 kasus (53,8%) dalam
Klaster Pemenuhan Hak Anak yang berkaitan dengan pengasuhan alternatif dan lingkungan
keluarga. Angka tersebut mencerminkan bahwa peran lingkungan sosial dalam menjaga
keselamatan dan kesejahteraan anak masih belum optimal. Tulisan ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana kapasitas lingkungan sosial masyarakat dapat diperkuat sebagai bagian
dari sistem perindungan anak, guna mewujudkan praktik pengasuhan alternatif yang aman,
adaptif, dan berkelanjutan.
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pilihan utama. Sementara itu penempatan anak di panti sosial ditetapkan sebagai pilihan
terakhir. Ketentuan teknis lebih lanjut mengenai tata cara pengasuhan, asesmen kondisi
anak dan keluarga, serta pendampingan oleh pekerja sosial diatur dalam Peraturan
Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2020 yang berfungsi sebagai payung operasional bagi
pelaksanaan pengasuhan alternatif secara nasional.

Komitmen Indonesia dalam memperkuat pemenuhan hak anak juga diperkuat melalui
Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 4 Tahun
2024 tentang Penyelenggaraan Pemenuhan Hak Anak. Regulasi ini menekankan
pentingnya layanan pengasuhan yang ramah anak melalui lembaga berbasis komunitas
seperti Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) dan Taman Asuh Ramah Anak
(TARA). Seluruh layanan tersebut dibangun di atas prinsip-prinsip nondiskriminasi,
kepentingan terbaik anak, dan pemenuhan hak anak yang tercermin dalam manajemen,
fasilitas, serta kualitas tenaga penyedia layanan. Keberhasilan praktik pengasuhan
alternatif dengan dukungan komunitas di beberapa negara dapat menjadi rujukan
strategis bagi Indonesia untuk memperluas pendekatan serupa. 

Lingkungan sosial memiliki peran strategis dalam mendukung pengasuhan alternatif,
terutama ketika orang tua kandung tidak mampu menjalankan fungsi pengasuhan secara
layak. Komunitas lokal, organisasi masyarakat sipil, dan struktur pemerintahan daerah
berkontribusi signifikan dalam memastikan terpenuhinya hak-hak anak melalui
penguatan kapasitas pengasuh, penyediaan layanan berbasis komunitas, dan edukasi
publik (UNICEF, 2019). Dalam konteks ini, komunitas tidak hanya berfungsi sebagai
sistem pendukung, tetapi juga sebagai pengganti sementara pengasuhan keluarga.

Peran aktif komunitas dalam pengasuhan alternatif dapat diwujudkan melalui
pengorganisasian sosial seperti kader pelindungan anak, tokoh agama, Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), karang taruna, dan komunitas parenting. Mereka
memilki peran dalam deteksi dini, pendampingan psikososial, hingga rujukan ke layanan
sosial. Peran Forum Anak Nasional (FAN) dan PUSPAGA turut memperkuat edukasi
publik dan pengawasan partisipatif. Kemitraan dengan lembaga swadaya masyarakat
(LSM), organisasi keagamaan, dan sektor swasta memperluas cakupan wilayah,
kelompok sasaran, serta keberlanjutan layanan pengasuhan alternatif dan pelindungan
anak.

Kendati demikian, pelaksanaan pengasuhan alternatif masih menghadapi berbagai
tantangan serius, termasuk keterbatasan kapasitas kader dan rendahnya literasi
pengasuhan (Save the Children, 2022), serta stigma kuat terhadap anak non-biologis
yang menghambat penerimaan mereka di komunitas (Delap, 2013). Ketimpangan akses
terhadap layanan seperti Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM)
dan PUSPAGA, 

Peran Lingkungan Sosial dan Tantangan Pengasuhan Alternatif
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dan PUSPAGA, serta keterbatasan pendanaan, terutama di wilayah yang tidak memiliki
akses pada dana desa atau dukungan anggaran lokal, turut melemahkan partisipasi
masyarakat. Ketiadaan insentif dan pelindungan hukum bagi pengasuh non-keluarga juga
menjadi faktor penghambat.

Merespons hal tersebut, diperlukan strategi penguatan yang adaptif dan berkelanjutan.
Hal ini mencakup pelatihan kader dan pengasuh dengan pendekatan ramah anak, sensitif
trauma, dan literasi digital, kampanye berbasis budaya lokal untuk mengurangi stigma,
serta optimalisasi sumber daya seperti dana desa/kelurahan, APBD, dan program
Corporate Social Responsibility (CSR). Dokumentasi praktik pengasuhan alternatif yang
berjalan dengan baik, pemberian insentif, serta pelindungan hukum bagi pengasuh dapat
memperkuat kapasitas komunitas dalam memastikan lingkungan pengasuhan yang
aman, inklusif, dan mendukung tumbuh kembang anak secara optimal (Save the
Children, 2022).

Pengasuhan alternatif berperan penting dalam menjamin anak tetap terlindungi saat
orang tua kandung tidak dapat menjalankan tanggung jawab pengasuhan. Namun,
berbagai kasus kekerasan oleh orang tua asuh menunjukkan bahwa pengawasan
terhadap praktik ini masih lemah dan peran lingkungan sosial belum dimaksimalkan.
Oleh karena itu pengasuhan alternatif perlu ditempatkan dalam kerangka pelindungan
anak yang lebih terstruktur, dengan dukungan komunitas yang aktif dan kebijakan yang
berpihak pada kepentingan terbaik anak.

Komisi VIII DPR RI memiliki peran strategis dalam memperkuat sistem tersebut. Melalui
fungsi legislasi, Komisi VIII dapat mendorong pembahasan dan pengesahan RUU
Pengasuhan Anak yang memuat pengaturan tentang pengasuhan alternatif dengan
dukungan komunitas. Melalui fungsi pengawasan, Komisi VIII dapat mendorong
Kementerian Sosial untuk memastikan pelatihan dan pendampingan bagi pengasuh serta
komunitas dilakukan secara menyeluruh dan tepat sasaran. Sementara melalui fungsi
anggaran, Komisi VIII berperan dalam memastikan Kemen PPPA memiliki anggaran
yang memadai untuk memperluas layanan komunitas seperti PUSPAGA dan TARA di
berbagai daerah. Kolaborasi yang kuat antara pemerintah dan masyarakat sipil sangat
diperlukan agar pengasuhan alternatif benar-benar menjadi lingkungan yang aman,
ramah anak, dan mendukung tumbuh kembang mereka secara optimal.
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